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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan gambaran mengenai keterlibatan dan respon 

mahasiswa pada saat perkuliahan strategi pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

kooperatif. Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 

melibatkan 20 mahasiswa yang dipilih secara acak yang  dilaksanakan di UIN Sumatera Utara 

Medan pada program studi  pendidikan matematika di tahun 2023.  Analisis keterlibatan mahasiswa 

dilakukan berdasarkan  hasil dari observasi selama pembelajaran, angket, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif terhadap 

keterlibatan dan respon mahasiswa, dengan 65% mahasiswa menunjukkan respon baik dan rata-rata 

nilai 86,14. Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa terdapat respon yang positif terhadap 

akademik ditandai dengan  terciptanya ide-ide yang baru dari hasil pengalaman masing-masing 

mahasiswa, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, dan juga keterampilan sosial seperti menghargai pendapat teman, saling bertukar 

pendapat, dan juga mengajarkan penerimaan terhadap keragaman. 

Kata kunci:  keterlibatan, pembelajaran kooperatif, respon mahasiswa, strategi pembelajaran 

matematika. 

 

ABSTRACT 

This study aims to provide an overview of student engagement and response during 

mathematics learning strategy lectures using cooperative learning. The research method used is 

qualitative, involving 20 students randomly selected from the Mathematics Education program at 

UIN Sumatera Utara Medan in 2023. Analysis of student engagement was conducted based on 

observations, questionnaires, and interviews. The results showed that cooperative learning has a 

positive impact on student engagement and response, with 65% of students showing a good response 

and an average score of 86.14. This study identified positive academic responses, marked by the 

creation of new ideas from students' experiences, improved high-level thinking skills, enhanced 
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communication skills, and social skills such as appreciating peers' opinions, exchanging ideas, and 

teaching acceptance of divers. 

Keywords: collaborative learning, involvement, mathematics learning strategy, students response. 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran diharapkan mampu  membekali kemandirian, kreatif 

serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan keterampilan ini salah satunya adalah menggunakan tipe 

pembelajaran kooperatif. Seperti yang telah diungkapkan oleh Sri Haryati (2021), 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dengan mendorong mereka bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Henson dan Eller (dalam Slavin, 

R. E. (2020) mengungkapkan bahwa  pembelajaran kooperatif merupakan salah 

satu metode  yang dipercaya mampu untuk meningkatkan pemahaman dengan cara 

bekerjasama yang dilakukan oleh peserta didik untuk tujuan bersama. Pembelajaran 

kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 

keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan latar belakang yang berbeda, 

sehingga memungkinkan mereka untuk saling mendukung dan belajar 

dari satu sama lain (Kholik, 2016) . Ini juga diperkuat oleh pendapat Shoffa (2017) 

bahwa diperlukan model pembelajaran alternatif selain pembelajaran langsung 

untuk mencegah kebosanan dan kesulitan peserta didik. 

Melalui pembelajaran kooperatif mahasiswa mampu membangun tanggung 

jawab diri sendiri dan anggota kelompoknya melalui suatu kepercayaan atas 

kemampuan dan bakat mereka, dan saling memberi penghargaan (Mashudi, 2016). 

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan siswa secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan 

demokratis sebab kita sebagai pendidik penting menekankan  penggunaan  metode  

pengajaran  yang  tepat  sesuai  dengan minat  serta  bakat  peserta  didik atau  pada  

mahasiswa  yang  mereka  nantinya  akan menjadi calon-calon pendidik setelah 

selesai di bangku perkuliahan (Shoffa, 2016), Siswa bukan lagi sebagai objek 
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pembelajaran namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya 

(Usman, 2021). 

Pembelajaran dengan strategi kooperatif di perguruan tinggi memungkinkan 

terjadinya interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara dosen dengan 

mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan dosen. Ini juga 

di ungkapkan oleh Brata (2016) bahwa institusi pendidikan harus dapat mengelola 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Dimana kualitas dosen harus 

mampu melakukan perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum, penerapan 

ilmu pengetahuan, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar dengan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Mata kuliah Strategi Pembelajaran Matematika merupakan suatu komponen 

penting dalam proses pembelajaran yang membahas konsep dasar dan penting 

dalam pendekatan sistem belajar mengajar (Hayaturraiyan, 2022). Mata kuliah ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang esensi belajar 

dan berbagai jenis strategi pembelajaran dalam matematika, termasuk metode, 

model, pendekatan, dan teknik-teknik pembelajaran. Melalui perkuliahan ini, 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk memahami, memilih, dan menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran yang efektif. 

Pelaksanaan  pembelajaran kooperatif pada mata kuliah ini memerlukan 

waktu yang cukup lama, efektivitasnya sangat tergantung pada motivasi belajar 

mahasiswa, keterampilan belajar, serta dedikasi dan kinerja yang tinggi dari dosen 

pengampu mata kuliah, jika tidak maka hasilnya akan sama dengan model 

pembelajaran yang digunakan sebelumnya. Mengacu pada sasaran tersebut, maka 

peneliti ingin menganalisis mengenai keterlibatan dan respon mahasiswa selama 

pembelajaran strategi pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian dilakukan pada saat pembelajaran tatap muka selama satu 

semester pada mata kuliah perkuliahan staregi pembelajaran di tahun 2023 program 

studi pendidikan matematika UIN Sumatera Utara yang terdiri atas empat kelas. 
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Pada penelitian ini 20 subjek penelitian dipilih berdasarkan purposive sampling, 

yaitu peneliti menentukan sampel dengan menetapkan ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, angket, dan 

wawancara. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat kegiatan  

proses  pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif selama di 

kelas. Kemudian dilakukan uji respon dengan menggunakan angket. Angket terdiri 

dari respon positif dan negatif yang kemudian diberikan penilaian menurut skala 

linkert.  Sedangkan wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang 

telah dirancang kepada partisipan untuk memperoleh jawaban yang lebih mendalam 

tentang hasil angket. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari 

uji respon dan wawancara kepada mahasiswa, serta analisis observasi pada saat 

pembelajaran kooperatif.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

analisis data secara deskriptif, dimana teknik analisis data dalam penelitian ini 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

pemeriksaan keabsahan data dalam ppenelitian ini  meliputi kriteria derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tes uji respon keterlibatan mahasiswa diberikan  kepada 20 orang 

mahasiswa yang dipilih melalui metode acak yang bertujuan untuk mewakili  dari 

empat kelas. Tes uji ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon siswa 

selama pembelajaran kooperatif pada perkuliahan strategi pembelajaran 

matematika. 

Pembelajaran kooperatif pada mata kuliah ini menggunakan metode 

kelompok yang diatur sedemikian rupa agar mahasiswa bisa saling bekerja sama, 

berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam proses belajar. Mahasiswa didorong untuk 

berinteraksi mengeluarkan kemampuan yang mereka miliki dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan dalam bentuk makalah, presentasi dalam bentuk video 

pembelajaran, tanya jawab dan diskusi. 
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Angket yang disebarkan kepada mahasiswa terdiri dari respon positif dan 

negatif. Angket ini dirancang untuk melihat keterlibatan dan dampak model 

kooperatif selama pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini menggunakan 

kriteriabaik, cukup, dan kurang yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Nilai Mahasiswa. 

Nilai (𝑥) Kategori 

x ≥ 85 baik 

70 ≤ 𝑥 < 85 cukup 

𝑥 < 70 kurang 

Adapun hasil dari angket yang diberikan kepada subjek penelitian dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2 . Hasil Tes Uji Respon Mahasiswa pada Pembelajaran Kooperatif pada 

Matakuliah Strategi Pembelajaran Matematika 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa kemapuan mahasiswa cukup bervariasi. 

Berdasarkan data diatas telihat bahwa 20 orang yang diteliti  terdapat 13 siswa yang 

NO Nama Siswa Skor Keterlibatan 

1 M1 85,00 Baik 

2 M2 95,00 Baik 

3 M3 88,33 Baik 

4 M4 91,67 Baik 

5 M5 91,67 Baik 

6 M6 91,67 Baik 

7 M7 78,33 Cukup 

8 M8 85,00 Baik 

9 M9 88,33 Baik 

10 M10 81,67 Cukup 

11 M11 86,67 Baik 

12 M12 83,33 Cukup 

13 M13 81,67 Cukup 

14 M14 88,33 Baik 

15 M15 81,67 Cukup 

16 M16 78,33 Cukup 

17 M17 93.33 Baik 

18 M18 95,00 Baik 

19 M19 80,00 Cukup 

20 M20 85,00 Baik 

Total 1636,67 
Baik 

Rata-rata 86,14 
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masuk dalam kategori respon baik (65%), 7 orang dengan respon cukup (35%)  dan 

tidak terdapat  respon yang kurang baik. Berdasarkan rata-rata dari nilai siswa yang 

diperoleh 86,14 yang menunjukkan bahwa respon mahasiswa baik terhadap 

pembelajaran dengan model kooperatif. Ini juga didukung dengan hasil observasi 

yang dilakukan pengamat selama pembelajaran dimana mahasiswa lebih aktif 

bertanya, berdiskusi dan memberikan pendapat terkait pembelajaran dalam mata 

kuliah strategi pembelajaran. Ini juga sejalan dengan pendapat Roisah  (2023) 

bahwa pembelajaran kooperatif, sebagai salah satu metode pembelajaran di era 

globalisasi, dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingga menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Metode ini memungkinkan 

mahasiswa untuk mengungkapkan pengetahuan mereka tentang strategi 

pembelajaran matematika, metode, model, pendekatan, dan teknik pembelajaran 

dengan memanfaatkan pengalaman mereka. Selama proses pembelajaran, 

mahasiswa lebih terarah dalam menyusun pengetahuan mereka melalui aktivitas 

resume materi, hasil kerja kelompok membuat makalah ilmiah, dan proyek video 

pembelajaran, yang ditandai dengan hasil ujian yang cukup baik dari hasil evaluasi 

yang diberikan, sehingga menunjukkan efektivitas metode pembelajaran kooperatif 

dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa (Sutiman et al, 2014). 

 Data yang diperoleh dari hasil angket dianalisis berdasarkan skala linkert 

untuk melihat respon positif dan negatifnya. Hal ini dilakukan agar memperoleh 

gambaran respon mahasiswa  yang lebih terstruktur. Kemudian unruk menguatkan 

hasil angket peneliti merancang wawancara untuk menggali informasi terkait 

respon yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa mengungkapkan 

bahwa pembelajaran dengan kooperatif memberikan kebebasan untuk hasil 

mengungkapkan pemikiran dari hasil pengalaman dan juga dapat berargumen 

dengan Ini juga masih terkait dengan pendapat Fitriani, A., & Sari, P. (2021) dimana 

pembelajaran kooperatif mampu memotivasi siswa berani mengemukakan 

pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling bertukar pendapat. Bahkan 

bebarapa mahasiswa mengungkapkan dengan membiasakan mengemukan 

pendapat dan berdiskusi mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan 

komunikasi yang baik. Merujuk pada pembelajaran kooperatif menurut Rahmawati 
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& Sutiarno (2019) bahwa model pembelajaran ini mampu memicu terciptanya ide-

ide yang baru dari hasil pengalaman masing-masing mahasiswa, memperbaiki 

hubungan antar mahasiswa melalui diskusi yag teratur dan juga meningkatkan 

solidaritas sosial dalam menyepakati suatu argumen yang disampaikan oleh yang 

lain. Ini juga diperkuat oleh  Brata (2016) dimana dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif mampu merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Model ini melatih dan 

mengembangkan pengetahuan melalui eksplorasi dirinya sendiri dan kemampuan 

mahasiswa juga bisa berkembang melalui transfer pola pikir dengan mahasiswa 

lain. Sehingga pembelajaran kooperatif juga mengkondisikan mahasiswa menjadi 

kreatif, produktif dan bertanggung jawab (Pang et al., 2018) 

 Proses pembelajaran kooperatif pada mata kuliah ini memberikan 

kesempatan untuk sesama mahasiswa berargumen dengan menggunakan fakta. 

Interaksi selama pembelajaran juga lebih hidup dan aktif. Waktu yang diberikan 

kepada mahasiswa juga dipergunakan dengan baik untuk mempelajari secara 

kelompok dengan memberikan kesempatan setiap kelompok untuk 

menyampakaikan tanggapan yang diberikan. Ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran kooperatif yang  diungkapkan oleh Johnson, D. W., & Johnson, R. 

T. (2019) bahwa Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam melakukan pembelajaran dan berinteraksi dengan teman-temannya karena 

model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berbagi 

pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan sosial. Selain pencapaian hasil 

akademik kooperatif juga mengajarkan penerimaan terhadap keragaman dan juga  

pengembangan keterampilan sosial. Hal ini juga disampaikan oleh Nasution 

(2017) bahwa peserta didik dapat meningkatkan sikap sosial yang baik karena 

mampu mendorong kemunikasi antar peserta didik sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih baik dan hubungan antar personal yang semakin 

membaik.   

Kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif menimbulkan kepekaan 

dan kesetiakawanan sosial.  Ini terlihat dari rasa tanggung jawab sebagai kelompok 

dan juga individu. Dari hasik rekap kegiatan diskusi diperoleh informasi bahwa 

menggunakan metode kelompok dapat meringankan beban mahasiswa dalam 
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melakukan tugas-tugas. Kegiatan yang dilakukan bersama terasa lebih ringan dan 

ini juga meminimalkan biaya pengeluaran jika berkaitan dengan proyek. Kegiatan 

ini memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 

informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan (Rahmawati, 2019). Pada 

tahap pembelajaran menggunakan model ini masih ada beberapa kendala.  

Beberapa hal terjadi pada saat pembelajaran seperti topik permasalahan menjadi 

meluas  dan juga keluar dari pembahasan sehingga pembelajaran kooperatif  sering 

memakan waktu yang sudah ditetapkan (Usman, 2021). Kemudian proses 

pengelompokkan mahasiswa juga terjadi pada beberapa kelompok, sering tidak  

merata yang mengakibatkan materi yang dibahas terkadang kurang luas. Hal senada 

juga pernah diungkapkan oleh Abdullah (2017) bahwa tidak mudah membentuk 

kelompok yang kemudian dapat bekerja sama secara merata dan harmonis.  

 Bagi pengamat sebagai dosen pengampu mata kuliah ini walaupun masih  

memiliki kekurangan dalam proses pembelajarannya tetapi menggunakan 

pembelajaran dengan model kooperatif mampu mempermudah dalam melihat dan 

menilai kemampuan dari mahasiswa baik kemampuan individu maupun secara 

kelompok. Hal ini juga diungkapan oleh (Nurdiansyah, 2016) bahwa salah satu 

manfaat pembelajaran kooperatif adalah dapat dilakukannya evaluasi proses secara 

kelompok. Penggunaan pembelajaran dengan kooperatif juga mampu memudahkan 

dosen untuk lebih interaktif dengan siswa, memudahkan dosen dari segi penilaian 

dan kemudahan untuk dosen dalam hal penyampaian materi dan tugas. 

 

SIMPULAN  

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif dalam 

perkuliahan Strategi Pembelajaran Matematika memiliki dampak positif terhadap 

keterlibatan dan respon mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa (65%) menunjukkan 

respon baik, dengan rata-rata nilai 86,14. Hasil observasi menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikasi, serta solidaritas sosial yang 

ditandai dengan kemampuan menghargai pendapat teman dan menerima 

keragaman. Metode kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan sosial mahasiswa. 
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Berdasarkan temuan hasil penelitian, peneliti merekomendasi  perlunya 

mengkaji lagi mengenai respon dan keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah yang 

lain serta lebih mengoptimalkan pembelajaran metode kooperatif pada saat proses 

perkuliahan seperti pembagian kelompok, yamg merata, membatasi keluasan 

materi dan juga mengoptimalkan waktu dalam proses diskusi.  
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